


SEMEN

 Kata semen berasal dari bahasa

Romawi caementicium yang berarti

bahan perekat

 Semen didefinisikan sebagai

campuran senyawa kimia yang 

bersifat hidrolis, artinya jika

ditambah air dalam jumlah tertentu

akan mengikat bahan-bahan lain 

menjadi satu kesatuan massa yang 

dapat memadat dan mengeras



Sejarah semen

 Semen diproduksi pada awal kerajaan

Yunani dan Romawi dengan bahan baku abu

gunung berapi dicampur dengan slake lime 

(kapur padam)

 Teknik ini menghilang pada abad

pertengahan

 Semen Portland dikembangkan di Inggris

oleh seorang tukang batu Joseph Apsdin

pada awal 1800-an

 Nama portland disebabkan beton yang 

terbentuk mirip dengan batuan alam di Isle 

of Portland



Tipe-tipe semen



Bahan baku semen

 Batu kapur (gamping) adalah bahan alam yang mengandung senyawa

kalsium oksida (CaO).

 Lempung (tanah liat) adalah bahan alam yang mengandung senyawa

seperti silika oksida (SiO2), aluminium oksida (Al2O3), besi oksida

(Fe2O3) dan magnesium oksida (MgO).





Proses produksi semen 

 Ada 2 metode :

 Proses basah

Semua bahan baku yang telah

halus dicampur dengan air 

membentuk slurry dan

diumpankan ke kiln

 Proses kering

Bahan baku seperti batu kapur

dan agrice digiling pada kondisi

kering secara terpisah dan

dicampur pada kondisi kering

baru diumpankan ke kiln



Proses basah vs proses kering



Proses pembuatan semen





Suspension preheater

 Pemanasan awal untuk mengurangi beban

panas pada rotary kiln dengan

memanfaatkan panas yang keluar dari kiln

 Terjadi proses dehidrasi dan kalsinasi awal

 Berbentuk siklon bertingkat



Rotary kiln

 Kiln berbentuk silinder panjang

dengan posisi horisontal dengan

kemiringan 3-4o

 Suhu mencapai 1400 oC

 Kecepatan putar 30 – 250 rph



Rotary kiln dengan preheater



Zone reaksi pada rotary kiln







Komposisi semen


